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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk yang tidak bisa hidup sendiri dan harus bisa 

bersosialisasi dengan yang lain. Dalam kehidupannya manusia sering 

dipertemukan satu sama lainnya dalam suatu wadah baik formal maupun 

informal. Organisasi adalah sebuah sistem sosial yang kompleksitasnya jelas 

terlihat melalui jenis, peringkat, bentuk dan jumlah interaksi yang berlaku. 

Di dalam suatu organisasi sudah dipastikan mempunyai sumber daya 

manusia yang merupakan proses penggerak organisasi tersebut. Untuk 

memperoleh kemajuan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, pimpinan 

perlu menggerakkan serta memantau pegawainya agar dapat mengembangkan 

seluruh kemampuan yang dimilikinya. 

Melihat fenomena yang terjadi di Dinas Perhubungan (DISHUB) 

Komunikasi dan Infomatika Bandung Barat sebelum melakukan penelitian awal 

yaitu, dengan keadaan penataan lingkungan fisik yang kurang baik mengakibatkan 

para pegawai merasa malas dalam melakukan pekerjaan dan akhirnya absen 

dalam bekerja. Lingkungan fisik bukan hanya salah satu penyebab dalam 

kemalasan bekerja namun menjadikan hubungan antara para pegawai, hubungan 

atasan dan pegawai juga kurang baik. Fenomena-fenomena ini sering terjadi 

dalam sebuah organisasi atau instansi pemerintahan yang mengakibatkan motivasi 
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seorang pegawai menjadi berkurang, sehingga yang hanya diinginkannya yaitu 

gaji yang besar dengan pekerjaan yang seadanya saja. 

Namun pada saat penelitian awal yang telah dilakukan dengan adanya 

perubahan yang dilakukan oleh pimpinan DISHUB Komuninkasi dan Informatika 

Bandung Barat dengan memperbaiki tatanan lingkungan fisik kantor yaitu dengan 

lebih memfasilitasi pegawai dalam pekerjaan masih belum sepenuhnya merubah 

kebiasaaan yang lama dilakukan oleh para pegawai, sehingga kemalasan yang 

terjadi masih berlanjut walaupun sudah tidak terlalu banyak seperti saat sebelum 

perubahan penataan kantor. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dalam penelitian awal. 

Fenomena-fenomena yang banyak terjadi adalah banyak berbincang-bincang pada 

saat jam kerja, bermain game, keluar kantor untuk membeli makan walaupun 

belum jam istirahat, keluar kantor karena tidak ada pekerjaan walaupun jam kerja 

masih ada, keluar kantor karena merasa sempit berada di ruangan kantor. 

Pada umumnya pegawai cenderung lebih senang dengan adanya kondisi 

lingkungan  kerja  yang  baik  dan  nyaman,  sehingga  efisiensi  kerja  suatu 

organisasi dapat tercapai dengan baik. Adanya motivasi juga tercermin jika 

pegawai merasa senang  dengan  pekerjaan yang dilakukannya,  pegawai  akan  

lebih  banyak  memberi perhatian, imajinasi dan lebih terampil dalam melakukan 

pekerjaan mereka. Motivasi dipengaruhi   oleh   faktor   material   maupun   non   

material. Pemenuhan  kebutuhan  yang  bersifat  material  bukanlah  satu-satunya  

faktor penentu yang dapat membuat pegawai termotivasi dalam bekerja. 
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Pemenuhan kebutuhan non material seperti kenyamanan tempat kerja pegawai 

adalah faktor yang tak kalah pentingnya untuk diperhatikan. 

Dalam menciptakan kenyamanan dalam bekerja kondisi lingkungan kantor 

perlu mendapatkan perhatian yang baik dari pimpinan maupun pegawainya 

sendiri yaitu dari segi kebersihan, suhu udara dalam ruangan kerja, penerangan 

yang dapat masuk ruangan kerja dan suara. Jika lingkungannya yang berisik itu 

dapat menggangu pendengaran sehingga dapat mengurangi konsentrasi dalam 

penyelesaian suatu pekerjaan. Lingkungan kantor atau prasarana fisik yang baik, 

dapat membatu mengurangi kejenuhan dan kelelahan bagi para pegawai. 

Motivasi adalah proses yang ikut menentukan intensitas, arah, dan 

ketentuan individu dalam usaha mencapai sasaran (Robbins, 2006). Meskipun 

motivasi umum terkait dengan upaya kearah sasaran apa saja, kami menyempitkan 

fokus pada tujuan organisasi agar mencerminkan minat tunggal kita terhadap 

perilaku yang berkaitan dengan pekerjaan.  

Motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada di dalam diri 

seorang manusia, yang dapat dikembangkan sendiri atau dikembangkan oleh 

sejumlah kekuatan luar yang intinya berkisar sekitar materi dan non materi, yang 

dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif atau secara negatif, hal mana 

yang tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang yang bersangkutan. 

Motivasi seorang pegawai untuk bekerja biasanya merupakan hal yang rumit, 

karena motivasi itu melibatkan faktor-faktor individual dan faktor-faktor 

organisasional. 
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DISHUB Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bandung Barat 

merupakan salah satu organisasi pemerintah daerah yang mempunyai tugas pokok 

untuk melaksanakan sebagian urusan pemerintah daerah di bidang perhubungan. 

Berdasarkan penelitian awal yang penulis amati, bahwa dalam pelaksanaan 

kerja yang dilakukan pegawai masih kurang maksimal serta kurang 

produktivitasnya pekerjaan yang dilakukan mengakibatkan kinerja pegawai 

menjadi kurang, dan salah satu faktor yang menjadi masalahnya adalah penataan 

lingkungan di kantor yang kurang baik.  

1. Hal ini terlihat dari kurangnya fasilitas yang ada, penerangan yang kurang, 

udara pengap, banyak suara berisik, ruang gerak yang kurang yang terindikasi 

sebagai permasalah kurangnya motivasi yang terjadi. 

2. Hubungan kerja yang kurang harmonis mengakibatkan kinerja para pegawai 

menjadi kurang. Hal ini terlihat dari kurangnya komunikasi yang baik sesama 

pegawai di dinas tersebut. 

3. Disiplin kerja menjadi kurang di dalam melaksankan tugas pokok dan fungsi 

sesuai dengan bidang masing-masing, karena pegawai masih ada yang tidak 

masuk tanpa keterangan, dan ijin. Terlihat dalam absensi bulanan. 

 

 

 



5 

 

 

Tabel 1.1 

Absensi Pegawai 

No Bulan 

Kehadiran 

Jumlah Pegawai 
Sakit Ijin/Cuti 

Tanpa 

Keterangan 

1 Oktober 2 4 3 139 Orang 

2 November 1 - 2 139 Orang 

3 Desember - 3 4 139 Orang 

Sumber : DISHUB Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bandung 

Barat. (Data hasil pengolahan) 

 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai abdi negara dan abdi masyarakat 

mempunyai peranan dan kedudukan yang sangat menentukan berhasil tidaknya 

penyelenggaraan pemerintahan.  

Lingkungan kerja yang baik akan mendorong timbulnya motivasi kerja 

dan akan meningkatkan kedisiplinan pegawai. Dengan kedisiplin yang tinggi, 

pegawai akan dapat bekerja dengan baik dan rapih sehingga mereka bisa 

berprestasi dalam pekerjaanya.  

Belum optimalnya hasil pekerjaan pegawai di dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya mengindikasikan motivasi yang kurang baik. Terlihat dari hasil penilaian 

belum memenuhi target, seperti pada tebel di bawah ini. 
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Tabel 1.2 

Rekapitulasi Pencapaian Kinerja (RPK) 

 

1 

2 

 

No Bulan Jumlah Proposi Tambahan (%) 

1. Oktober 80.15 

2. November 90.23 

3. Desember 87.60 

Sumber : DISHUB Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Bandung Barat. (Data hasil pengolahan) 

 

Beberapa strategi untuk merancang lingkungan kerja dalam memenuhi 

tujuan organisasi yaitu tercapainya mutu dan produktivitas tinggi. Strategi 

dimaksud antara lain; rancangan tempat kerja atau ergonomik, komputerisasi dan 

mesin otomatik, dan rancangan pekerjaan ( pengayaan, perluasan, dan rotasi 

pekerjaan), Apabila suatu organisasi atau instansi mampu meningkatkan motivasi 

kerja pegawai, maka organisasi atau instansi tersebut akan memperoleh banyak 

keuntungan seperti pekerjaan lebih cepat selesai, kerusakan berkurang, absensi 

berkurang, Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai abdi negara dan abdi masyarakat.  

Mempunyai peranan dan kedudukan yang sangat menentukan berhasil 

tidaknya penyelenggaraan pemerintahan sebagai mana yang ditegaskan dalam 

Undang-Undang RI No. 43 Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian 

bahwa :  

“Dalam rangka usaha mencapai tujuan pembangunan yaitu masyarakat 

adil dan makmur yang merata dan berkesinambungan materil dan spiritual, 

perlu adanya pegawai negeri sebagai warga negara, aparatur negara, abdi 

negara, unsur aparatur yang penuh kesetiaan dan ketaatan kepada 

pancasila dan UUD 1945, negara dan pemerintah bersatu padu, bermental 
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baik, berwibawa, berdaya guna, bersih, bermutu tinggi, dalam 

penyelenggaraan tugas pemerintah dan pembangunan”.  

Oleh karena itu peran pegawai sangat penting dalam usaha pencapaian 

tujuan. Hal ini dapat dilihat dari segala aktivitas yang dilakukan oleh para 

pegawai dalam menyelesaikan  pekerjaan dan perlu mendapat  dorongan untuk 

dapat bekerja dengan lebih baik sehingga efektivitas dan efisiensi dapat tercapai 

dengan baik pula. Atas dasar permasalahan di atas, penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian skripsi mengenai “Pengaruh Penataan Lingkungan 

Kantor terhadap Peningkatan Motivasi Kerja Pegawai di DISHUB 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bandung Barat”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya fasilitas kantor, banyaknya suara berisik, ruang gerak yang 

kurang menjadi salah satu faktor kurangnya motivasi bagi pegawai. 

2. Hubungan antar pegawai yang kurang harmonis mengakibatkan kurangnya 

komunikasi baik sesama pegawai maupun pegawai dan atasan.  

3. Kurangnya kedisiplinan dalam bekerja sehingga masih ada pegawai yang 

masuk tanpa keterangan dan ijin. 

Berdasarkan identifikasi masalah, pernyataan masalah adalah motivasi 

kerja pegawai DISHUB Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bandung Barat  

belum meningkat diduga antara lain karena penataan lingkungan kantor kurang 

optimal. 
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan di lakukan dalam penelitian ini yang 

berdasarkan latar belakang dari permasalahan maka penulis merumuskan 

permasalah yang ada, yaitu : 

1. Bagaimana realitas penataan lingkungan kantor pada DISHUB 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bandung Barat ? 

2. Bagaimana relitas peningkatan motivasi kerja pegawai pada DISHUB 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bandung Barat ? 

3. Seberapa besar pengaruh penataan lingkungan kantor terhadap 

peningkatan motivasi kerja pegawai di DISHUB Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Bandung Barat ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : 

1. Realitas pengaruh penataan lingkungan kantor pada DISHUB Komunikasi 

dan Informatika Kabupaten Bandung Barat. 

2. Realitas pengaruh peningkatan motivasi kerja pegawai pada DISHUB 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bandung Barat. 

3. Besaran pengaruh penataan lingkungan kantor terhadap peningkatan 

motivasi kerja pegawai di DISHUB Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Bandung Barat. 



9 

 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang administrasi pemerintahan khususnya 

dalam penataan lingkungan kantor dan peningkatan motivasi kerja pegawai. 

Dalam hal kegunaan teoritis ini diharapkan menjadi hal yang sangat 

penting bagi perkembangan pengetahuan dalam pertumbuhan ilmu pengetahuan 

untuk memberikan manfaat yang lebih baik di dalam penataan lingkungan kantor 

terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai dimana faktor-faktor dalam 

meningkatkan motivasi kerja pegawai salah satunya adalah pentaan lingkungan 

kantor yang baik, aman dan nyaman. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini berguna sebagai wahana latihan pengembangan 

kemampuan dalam bidang penelitian dan penerapan yang didapat di bangku 

kuliah, serta menambah pengetahuan penelitian berkaitan dengan penataan 

lingkungan kantor dan peningkatan motivasi kerja pegawai. 

b. Bagi Kantor DISHUB Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Bandung Barat 

Hasil penelitian ini dapat memberi masukan kepada pimpinan DISHUB 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bandung Barat dalam rangka pembinaan 
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disiplin pegawai negeri sipil. Dalam hal ini berkaitan dengan hubungan 

lingkungan dan perilaku di mana interaksi yang terjadi antar pegawai di kantor 

dapat berlangsung dengan baik dan menghasilkan kinerja yang baik pula. Serta 

sebagai bahan perbandingan baik pada keadaan sebelumnya maupun yang akan 

datang mengenai perilaku individu di lingkungan Kantor DISHUB Komunikasi 

dan Informatika Kabupaten Bandung Barat. 

c. Bagi Perguruan Tinggi 

Sebagai lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan pustaka atau referensi untuk penelitian selanjutnya. 

F. Kerangka Pemikiran 

Pada hakekatnya administrasi pemerintahan adalah administrasi Negara 

dalam arti sempit. Administrasi Negara dalam arti luas sebagai obyeknya adalah 

Negara lengkap dengan badan-badan Negara baik itu eksekutif, legislatif maupun 

yudikatif. Sedangkan dalam arti sempit yang menjadi obyek adalah pemerintah 

(eksekutif). 

Kantor pemerintahan merupakan tempat dimana para pegawai negeri sipil 

bekerja untuk melaksanakan tugas dan fungsi sebagai pegawai pemerintah. 

Mereka dituntut untuk bekerja didalam kantor yang merupakan ruangan untuk 

melaksanakan tugasnya serta merasakan lingkungan kantor yang dapat 

memberikan pengaruh dalam bekerja. 
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Memang sudah menjadi kodratnya bahwa manusia dan lingkungannya 

tidak dapat terpisahkan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Manusia 

membutuhkan lingkungan yang dapat menunjang segala aktivitasnya. Lingkungan 

yang dimaksud tidak hanya sebatas lingkungan fisik saja seperti penerangan, 

suara, musik, pepohonan, laut, gunung, tanah, dan lain-lain akan tetapi lingkungan 

sosial pun memiliki peran vital terhadap manusia. Begitu juga pada kaum pekerja, 

lingkungan di mana ia bekerja dapat mempengaruhi berbagai hal termasuk 

motivasi pekerja itu sendiri. 

Nitisemito, (1996:183) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas-

tugas yang dibebankan. 

Menurut Moekijat, (2002:135) menyatakan bahwa dimensi lingkungan 

kantor diantaranya yaitu (1) Penerangan, (2) Warna, (3) Musik, (4) Udara, (5) 

Suara. 

Dalam melaksanakan pekerjaannya seorang pegawai merasakan 

bagaimana lingkungan tempat ia bekerja yang dapat mempengaruhi tingkah laku 

dalam melaksanakan tugasnya, salah satunya adalah motivasi kerja untuk 

meningkatkan kinerja dan prestasi dalam bekerja. 

Menurut Wahjosumidjo (dalam Sulistiyani 2003:180), motivasi dapat 

diartikan sebagai suatu proses psikologi yang mencerminkan interaksi antara 

sikap, kebutuhan, persepsi dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang. Proses 

psikologis timbul diakibatkan oleh faktor di dalam diri seseorang itu sendiri. 
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Sutrisno (2009:116) yang menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi adalah faktor intern dan faktor ekstern yang berasal dari karyawan. 

Faktor ekstern yaitu : 

1. Kondisi lingkungan kerja 

2. Kompensasi yang memadai 

3. Supervise yang baik 

4. Adanya jaminan pekerjaan 

5. Status dan tanggung jawab 

6. Peraturan yang fleksibel 

Sedangkan faktor intern yaitu : 

1. Keinginan untuk dapat hidup 

2. Keinginan untuk dapat memiliki 

3. Keinginan untuk memperoleh penghargaan 

4. Keinginan untuk memperoleh pengakuan 

5. Keinginan untuk berkuasa 

Menurut McClelland (1974) dalam Khaerul Umam (2010:169) 

menyatakan bahwa dimensi motivasi kerja adalah : 

1. Need for achievement (Prestasi), 

2. Need for affiliation (Afiliasi), 

3. Need for power (Kekuasaan), 
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Dari definisi-definisi di atas bisa dilihat bagaimana lingkungan kerja 

dalam perkantoran mempengaruhi kerja pegawai dimana salah satunya merupakan 

adanya motivasi dalam diri pegawai tersebut. Lingkungan yang baik akan 

memberikan motivasi yang tinggi kepada pegawai untuk bekerja namun jika 

sebaliknya lingkungan yang kurang baik akan memberikan motivasi yang kurang 

bagi para pegawai untuk bekerja dengan maksimal sehingga tujuan dari organisasi 

bisa tercapai dengan baik, cepat dan tepat. 

Jika penataan lingkungan kantor baik maka peningkatan motivasi kerja 

pegawai juga baik. 

 Maka dibuatlah secara skematis kerangka konseptual dalam penelitian ini 

yaitu terdiri dari variabel lingkungan fisik kantor yang mempengaruhi motivasi 

pegawai, seperti yang ditunjukan pada gambar berikut: 

 

 

 

Gambar 1.1 

Model Pemikiran 

Berdasarkan pengertian diatas, bahwa penataan lingkungan kantor 

mempunyai pengaruh terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai di DISHUB 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bandung Barat dimana motivasi kerja 

para pegawai akan lebih meningkat jika penataan lingkungan kantor lebih baik 

dan nyaman dalam bekerja. 

 

Penataan Lingkungan Kantor 

(Variabel X) 

 

Peningkatan Motivasi Kerja 

Pegawai (Variabel Y) 
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G. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan (Sugiyono, 2003:70) Adapun hipotesis yang penulis 

kemukakan adalah hipotesis alternatif atau hipotesis kerja  

(Ha) yaitu : ”Ada pengaruh penataan lingkungan kantor terhadap 

peningkatan motivasi kerja pegawai pada Kantor DISHUB Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Bandung Barat”. 

(Ho) yaitu : “Tidak ada pengaruh penataan lingkungan kantor terhadap 

peningkatan motivasi kerja pegawai pada Kantor DISHUB Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Bandung Barat”. 

 


